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ABSTRAK 

 

WIDYA SRI MURTI: Pengaruh Model Project Based Learning dan Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia 5-6 Tahun Thesis: 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2024 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model project based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun, (2) mengetahui 

pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 

5-6 tahun, dan (3) mengetahui perbedaan pengaruh antara model project based 

learning dan discovery learning  terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 

tahun. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group design, populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

usia 5-6 tahun Kepulauan Wangi-Wangi, Kabupaten Wakatobi, dengan jumlah 

sampel sebanyak 99 anak yang dipilih melalui teknik stratified cluster random 

sampling. instrumen yang digunakan berupa teknik observasi kemampuan berpikir 

kritis anak. Teknik analisis data menggunakan analisis uji independent sample t-test 

dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan 

penerapan model project based learning terhadap pengikatan kemampuan berpikir 

kritis anak usia 5-6 tahun dimana hasil  t hitung -24,578 dan hasil uji t (Sig 0,000 < 

0,05), (2) terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model discovery learning 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun dimana hasil 

t hitung -15,304 dan (Sig.0,000 < 0,05, dan (3) terdapat perbedaan pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran project based learning dan model discovery 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun dimana nilai Sig. 

0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci: project based learning, discovery learning, berpikir kritis anak 
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ABSTRACT 

 

WIDYA SRI MURTI: The Influence of Project-Based Learning and Discovery 

Learning Models on Critical Thinking Skills of 5–6-Year-Old Children. Thesis. 

Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State University, 

2024 

 

This study aims to determine (1) the influence of the project-based learning 

model on the critical thinking skills of 5-6-year-old children, (2) the influence of the 

discovery learning model on the critical thinking skills of 5-6-year-old children, 

and (3) the difference in influence between project-based learning and discovery 

learning models on the critical thinking skills of 5-6-year-old children. 

This research was a quasi-experimental study with a nonequivalent control 

group design. The population of this study consisted of all students aged 5-6 years 

in Wangi-Wangi Island, Wakatobi Regency, with a sample of 99 children selected 

through a stratified cluster random sampling technique. The instrument used was 

an observation sheet for children's critical thinking skills. Data analysis techniques 

included an independent sample t-test with a significance level 0.05. 

The results of the study show that (1) there is a significant influence on the 

application of the project-based learning model on the binding of critical thinking 

skills of 5-6-year-old children, with a t-value of -24.578 and a Sig. of 0.000 < 0.05, 

(2) there is a significant influence on the application of the discovery learning 

models on the binding of critical thinking skills of 5-6-year-old children, with a t-

value of -15.304 and Sig. of 0.000 < 0.05, and (3) there is a significant difference 

in the influence between the project-based learning and discovery learning (DL) 

models on the critical thinking skills of 5-6-year-old children, with a Sig. Value of 

0.000 < 0.05. 

 

Keywords: project-based learning, discovery learning, children's critical thinking. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

Tahap awal pertumbuhan anak usia dini mencakup rentang usia dari kelahiran 

hingga 8 tahun, meliputi tahap bayi, balita, anak prasekolah, TK, dan siswa di 

tingkat dasar (Essa & Burham. M. M., 2019). Menurut penelitian, sekitar 40% dari 

seluruh perkembangan manusia terjadi selama periode ini (Khaironi, 2018). 

Sebagaimana dalam Permendikbud RI No. 137 tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini anak usia dini adalah anak-anak yang sedang 

dalam proses tumbuh kembangnya, antara usia 0 dan 6 tahun. Ini adalah bagian 

penting dari proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Perkembangan fisik, 

kognitif, sosial, dan emosional terjadi dengan cepat dan memiliki makna yang 

besar. Taman Kanak-kanak merupakan bagian penting dari jalur pendidikan, 

memberikan peluang dari usia dini hingga pendidikan dasar dan membantu anak-

anak tumbuh dan berkembang secara fisik dan mental (Anzani & Insan, 2020). 

Pendidikan awal anak membutuhkan kerja sama pendidik dan orang tua untuk 

membuat lingkungan di mana anak dapat belajar dan memahami. Interaksi dengan 

anak harus mempertimbangkan karakterisitk yang berkembang pada setiap tahap 

perkembangannya selama proses ini. Pendidikan anak usia dini sangat penting 

untuk membantu anak memperluas pengetahuan mereka karena mereka memberi 

mereka kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan 

interaksi dengan lingkungan sekitar mereka. (Murray, 2021). Pendidikan anak usia 
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dini memberikan pengembangan yang menyeluruh, termasuk aspek fisik, sosial, 

emosional, kecerdasan, kepercayaan diri, rasa ingin tahu, tujuan, pengendalian diri, 

kemampuan berkomunikasi, kerja sama, serta perkembangan kognitif dan moral 

(Arshad & Zamir, 2018). Selain menjadi landasan untuk pendidikan dasar yang 

efektif, pendidikan anak usia dini juga memberikan fondasi yang kuat untuk masa 

depan anak.  

Di era digital saat ini, keberadaan keterampilan berpikir kritis menjadi sangat 

penting bagi anak-anak. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia, khususnya di 

Indonesia, di era abad ke-21 menekankan pada kompetensi abad ke-21. Empat 

elemen kompetensi yang perlu dikembangkan pada anak-anak abad ke-21 meliputi 

critical thinking, creative thinking, communication skills, dan collaboration, yang 

semuanya dapat membantu mereka bersaing dalam era ini (Mustafa & Dwiyogo, 

2020). Menurut Santrock, (2007) critical thinking adalah kemampuan untuk selalu 

ingin tahu dan mencari detail mengenai suatu permasalahan dengan dugaan dan 

pemahaman yang tepat. 

Anak harus belajar berpikir sejak dini, kegiatan eksperimen sederhana di 

sekolah dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka 

(Fernández-Santín & Feliu-Torruella, 2020). Selain itu, berpikir kritis juga 

melibatkan "berpikir tentang pemikiran kita" dengan merefleksikan, menganalisis, 

bernalar, merencanakan, dan mengevaluasi (Galinsky, 2010). Furedy & Furedy, 

(1985) berpendapat bahwa berpikir kritis terdiri dari berbagai kemampuan tingkat 

tinggi yang membutuhkan demonstrasi kapasitas untuk mengidentifikasi masalah 

dengan penalaran, asumsi, kesimpulan, dan kemampuan untuk menarik 
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kesimpulan. Pola berpikir kritis yang baik juga akan mendorong anak untuk 

menjadi pemecah masalah. Sternberg, (1986) Berpikir kritis adalah suatu proses 

mental yang dimanfaatkan oleh individu untuk mengambil keputusan, 

menyelesaikan masalah, dan menggali pemahaman terhadap konsep-konsep baru. 

Mengevaluasi informasi dengan cara yang memfasilitasi pengambilan keputusan 

yang terinformasi dengan baik adalah tujuan dari berpikir kritis. Berpikir kritis 

melibatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu masalah melalui 

langkah-langkah seperti pengumpulan, evaluasi, dan seleksi informasi yang 

relevan. Ini juga melibatkan pertimbangan terhadap berbagai solusi yang potensial 

(Lally & Valentine-Frence, 2019). 

(Kuhn, 1999) menyatakan bahwa pemikiran kritis anak-anak didasarkan pada 

keterampilan teori pikiran, bahkan anak-anak yang lebih muda dapat berpikir 

tentang berpikir. Anak prasekolah usia 3-6 tahun berhasil dalam berpikir tentang 

perilaku mereka sendiri dan tertarik untuk mengamati kejadian di lingkungan 

sekitar mereka. Kemampuan berpikir kritis anak-anak pada usia lima atau enam 

tahun meliputi kemampuan interpretasi, penjelasan, evaluasi, inferensi, analisis dan 

regulasi diri. Anak-anak di usia ini dapat memahami dan menafsirkan informasi, 

memberikan penjelasan tentang alasan atau pemikiran mereka, mengevaluasi 

informasi atau argumen, membuat inferensi atau kesimpulan, menganalisis 

informasi atau masalah, serta mengatur dan mengendalikan pemikiran dan perilaku 

mereka sendiri (Tozduman Yaralı & Güngör Aytar, 2020a). Menurut (Leicester & 

Taylor, 2010), komponen yang dibangun berdasarkan elemen berpikir kritis pada 

anak termasuk kemampuan untuk bertanya, membangun sudut pandang, berpikir 
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rasional, mencari informasi, dan kemampuan untuk menganalisisnya. Indikator-

indikator ini menunjukkan bahwa berpikir kritis pada anak usia dini bukan hanya 

berkaitan dengan hasil akhir, tetapi juga melibatkan proses berpikir secara 

sistematis.  

Zone of Proximal Development adalah adalah sebuah konsep dalam teori 

perkembangan kognitif yang diperkenalkan oleh Lev Vygotsky. Konsep ini 

mengacu pada jarak antara tingkat perkembangan aktual suatu individu dengan 

tingkat perkembangan potensialnya. Menurut Vygotsky (1978) konsep ini 

menjelaskan bahwa anak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan 

melakukan tugas yang lebih kompleks dengan bantuan dari teman sebaya atau 

orang dewasa yang memiliki keterampilan lebih. Kebijakan Early Childhood 

Education yang diterapkan di Inggris saat ini secara jelas mencerminkan nilai-nilai 

yang dipegang oleh Isaacs. Pendekatan ini menitikberatkan pada pengakuan akan 

keunikan setiap anak, menciptakan lingkungan yang mendukung, mendorong 

bermain dan eksplorasi, mengembangkan kreativitas dan berpikir kritis, serta 

mempromosikan pembelajaran yang aktif (Murray, 2021).   

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini, penting bagi 

anak-anak untuk menunjukkan minat mereka dalam mengajukan pertanyaan 

penting, seperti "mengapa", "bagaimana", atau "apa yang akan terjadi di sekitar 

mereka" (Roche, 2014) Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan kunci 

yang membantu anak usia prasekolah dalam memahami diri mereka dan lingkungan 

mereka, serta meningkatkan kapasitas mereka untuk mengatasi masalah (Anggraini 

et al., 2020). Selain itu, melatih kemampuan awal anak untuk berpikir kritis dapat 
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membantu mereka menjadi individu yang teliti, tahan banting, dan bertanggung 

jawab (Smith, 2010). Namun, untuk anak berkembang dengan kemampuan berpikir 

kritis yang baik, diperlukan proses berkelanjutan didukung oleh lingkungan yang 

mendukung perkembangan kemampuan ini. Idealnya, proses ini dimulai sejak usia 

dini.. 

Sebelum melakukan observasi tambahan, peneliti melakukan tahap pra-

observasi di empat lembaga Taman Kanak-kanak di Kabupaten Wakatobi. Selama 

tahap pra-observasi ini, beberapa hal menjadi jelas. Keempat lembaga tersebut 

menggunakan model pembelajaran klasikal dalam peningkatan kemampuan 

berpikir kritis anak. Penggunaan bahan ajar berbasis lembar kerja alamiah (LKA), 

kegiatan mewarnai gambar, dan pemanfaatan bahan alam adalah semua elemen 

yang termasuk dalam pendekatan ini. Namun, metode ini cenderung membuat 

anak-anak bosan dan tidak memungkinkan banyak inovasi dalam proses 

pembelajaran. Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian pra observasi, kemampuan 

berpikir kritis anak masih belum berkembang dengan baik. Penelitian lapangan juga 

menunjukkan bahwa kurang dari 50% belum menguasai kelima komponen berpikir 

kritis, yang terdiri dari mengajukan pertanyaan, berpikir rasional, mencari tahu, 

menganalisis, dan menyampaikan perspektif . 

Hasil observasi langsung selama aktivitas belajar anak di kelompok usia 5 

sampai 6 tahun juga mengidentifikasi beberapa hal diantaranya (1) anak-anak masih 

kurang memiliki inisiatif untuk bertanya, (2) minat anak-anak terhadap kegiatan 

yang memerlukan kemampuan berpikir kritis tampak kurang, (3) kemampuan 

analisis anak-anak dalam menghadapi materi pembelajaran masih rendah, (4) anak-
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anak cenderung selalu menunggu arahan dari guru sebelum bertindak, (5) mereka 

belum mampu menghasilkan kreasi atau ide-ide sendiri tanpa harus dirangsang oleh 

guru terlebih dahulu. Dalam kesimpulannya, temuan dari pra-observasi ini 

menunjukkan bahwa ada tantangan dalam mengembangkan kemampuan anak 

berpikir secara kritis dalam pembelajaran di lembaga TK yang diteliti. 

Pembelajaran klasikal yang masih dominan, kurangnya inisiatif bertanya, dan 

minimnya minat pada aktivitas berpikir kritis adalah beberapa permasalahan yang 

perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan pengembangan keterampilan ini di 

lingkungan pendidikan tersebut. Dalam situasi seperti ini, guru perlu segera 

mencari solusi agar anak-anak tertarik dan ingin tahu untuk terlibat dalam 

pembelajaran. Guru bisa menyesuaikan cara mengajar dengan karakteristik masing-

masing anak dan pembelajaran yang diberikan.  

Dalam proses pembelajaran, peran guru sangat penting dalam membantu, 

membimbing, dan menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang 

bermakna dan siswa yang aktif. Guru memanfaatkan kegiatan pembelajaran ini 

untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berpikir secara kritis. Untuk 

menciptakan lingkungan belajaran yang menarik, guru perlu menerapkan model 

pembelajaran  yang inovatif dan menyenangkan bagi anak. Secara teoritis, model-

model pembelajaran seperti project based learning dan discovery learning yang 

berdampak positif terhadap kemampuan anak berpikir secara kritis. 

Untuk menerapkan K13, disarankan untuk menggunakan pendekatan saintifik 

melalui berbagai model pembelajaran, seperti disovery learning, pembelajaran 

berbasis masalah, dan pembelajaran berbasis proyek. Model ini mengutamakan 
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partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.. Discovery learning, sebagai 

contoh, adalah proses yang aktif di mana siswa berinteraksi dengan lingkungan 

melalui eksplorasi, manipulasi bahan-bahan, diskusi interaktif, pelaksanaan 

eksperimen, dan merasa puas setelah berhasil memecahkan masalah sendiri 

(Bruner, 1961a). Model ini mengajak siswa untuk secara aktif menggunakan proses 

mental untuk menemukan konsep-konsep sesuai dengan kemampuan mereka 

melalui penggunaan media yang ada di sekitar lingkungan (Sugiarti & Husain, 

2021). Tujuan dari model discovery learning adalah untuk memotivasi siswa agar 

menggunakan informasi dan pengetahuan yang mereka miliki untuk menyelesaikan 

masalah, dan hal ini dapat dicapai dalam berbagai kondisi pembelajaran yang 

berbeda. Prinsip dasar dari discovery learning, seperti yang dijelaskan oleh Bruner 

(1961) seperti yang disebutkan oleh (Foti, 2021) , adalah untuk mendorong siswa 

agar aktif berinteraksi dengan lingkungan, melakukan eksplorasi dan manipulasi 

bahan, terlibat dalam diskusi interaktif, melaksanakan eksperimen, dan merasa puas 

ketika mereka berhasil menyelesaikan masalah sendiri. 

Menurut (Newell & Rovegno, 2021) Model discovery learning yaitu model 

yang memiliki strategi dasar yang dapat dibagi menjadi empat fase pembelajaran, 

yaitu; Mendefinisikan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan 

memproses informasi, dan umpan balik. (Marion et al., 2023) menerangkan tentang 

teknik pembelajaran penemuan yang mendorong peserta didik untuk terlibat pada 

tindakan pemahaman, pencarian solusi, kemandirian dalam belajar dan kemampuan 

berpikir responsif.  
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Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah pendekatan di mana 

pembelajaran siswa didasarkan pada proyek nyata, dengan fokus pada penerapan 

dan penggunaan pengetahuan dalam situasi kehidupan nyata (Thomas, 2000). 

Pembelajaran berbasis proyek dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan mendorong siswa untuk bekerja sama (Bédard et al., 2012). 

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang melibatkan 

melakukan proyek baik secara individu maupun kelompok untuk menghasilkan 

karya. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan proyek dapat dirancang dan 

dikemas dengan cara yang lebih menarik untuk menarik minat dan kreativitas 

siswa.. Model pembelajaran ini memberikan peluang kepada anak + untuk menjadi 

pembelajar aktif yang diharuskan mencari pengetahuan untuk memecahkan 

masalah yang mungkin muncul dalam proyek-proyek mereka, bukan menjadi 

pembelajar pasif yang menyerap pengetahuan dari guru mereka (Lim et al., 2023). 

Pendapat Veena, yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan 

literatur dapat meningkatkan pengalaman belajar; anak-anak telah mengembangkan 

proses ilmiah dasar sebagai pelatih berpikir. Ada proses berpikir yang terorganisir, 

pemikiran yang cermat, kreativitas, serta lingkungan pembelajaran. Anak-anak 

senang belajar karena mereka belajar apa yang mereka minati (Prachagool, 2021). 

Kegiatan dalam pembelajaran proyek merangsang siswa untuk berpikir lebih kritis 

karena mereka terlibat dalam proses penyelidikan dan eksplorasi. Model 

pembelajaran PjBL dapat didefinisikan sebagai kegiatan di mana siswa atau 

kelompok siswa bekerja untuk mencapai tujuan tertentu dalam lingkungan sosial 
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dengan penuh antusiasme, yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan 

berpikir mereka (Issa & Khataibeh, 2021). 

Pendapat di atas menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek 

menekankan pada kemampuan siswa untuk menemukan, menyelidiki, dan 

memecahkan masalah secara mandiri melalui proyek yang relevan dengan 

kehidupan nyata. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan pengalaman belajar, 

mempromosikan sikap ilmiah, dan mengembangkan keterampilan kerjasama 

selama proses pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis 

proyek dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

anak, yang terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam menganalisis pengetahuan, 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Pernyataan tersebut menyatakan bahwa model project based learning 

mendorong peserta didik untuk menemukan, menyelidiki, dan menyelesaikan 

masalah secara mandiri melalui proyek kehidupan nyata, dengan tujuan 

meningkatkan pengalaman belajar siswa dalam sikap ilmiah dan kerjasama. Model 

project based learning dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis anak (Kuppuswamy & Mhakure, 2020). Melalui partisipasi aktif 

siswa dalam analisis pengetahuan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, kemampuan berpikir kritis anak dapat berkembang. Dalam 

implementasinya, model pembelajaran project based learning sering menunjukkan 

tingkat partisipasi siswa yang tinggi, yang berkontribusi pada pengembangan 

berpikir kritis dan kerjasama dalam tim siswa (Dharmayani, 2021). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Project based learning dan Discovery learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis anak usia 5-6 tahun”. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran di lembaga PAUD untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada anak. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian adalah: 

1. Guru masih belum menggunakan strategi atau model pembelajaran yang 

melibatkan keaktifan anak seperti project based learning dan discovery 

learning 

2. Model pembelajaran yang diterapkan masih belum optimal dalam menunjang 

kemampuan berpikir kritis anak 

3. Anak masih belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran karena 

pembelajaran masih terfokus pada peran guru. 

4. Anak-anak cenderung selalu menunggu arahan dari guru sebelum bertindak  

5. Anak belum mampu menghasilkan kreasi atau ide-ide sendiri tanpa harus 

dirangsang oleh guru terlebih dahulu. 

6. Belum ada bukti ilmiah tentang pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek dan model pembelajaran penemuan terhadap kemampuan berpikir 

kritis anak usia 5 sampai 6 tahun 
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C. Pembatasan Masalah 

Terdapat sejumlah masalah yang menarik untuk diteliti berdasarkan gambaran 

yang diberikan oleh identifikasi masalah. Namun, untuk lebih fokus pada materi 

yang akan dibahas perlu dilakukan pembatasan masalah. Masalah yang akan 

difokuskan adalah belum optimalnya kemampuan anak dalam berpikir secara kritis 

pada usia 5 sampai 6 tahun, serta belum diketahuinya pengaruh dan pemanfaatan 

model project based learning dan discovery learning terhadap kemampuan berpikir 

anak secara kritis usia 5 sampai 6 tahun. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian batasan masalah tersebut sehingga rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pembelajaran model project based learning terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun? 

2. Bagaimana pengaruh pembelajaran model discovery learning terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun? 

3. Adakah perbedaan pengaruh model project based learning dan model 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini yakni untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengaruh model project based learning terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. 
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2. Mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap penigkatan 

kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. 

3. Mengetahui perbedaan pengaruh model project based learning dan model 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis 

berdasarkan lingkup masalah yang diteliti. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan memperluas pemahaman kita tentang 

seberapa efektif model pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

penemuan terhadap kemampuan berpikir kritis anak-anak berusia lima hingga 

enam tahun.. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu lembaga pendidikan anak-

anak membuat pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka.  

b. Bagi Siswa  

Diharapkan bahwa penelitian ini dalam peningkatan kemampuan anak 

berpikir secara kritis usia 5-6 tahun dengan menggunakan model 

pembelajaran yang didasarkan pada proyek dan pembelajaran discovery 

learning. 



 
 

13 
 

c. Bagi Pendidik 

1) Menambah variasi dalam pembelajaran yang diterapkan.  

2) Mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

penemuan terhadap peningkatan kemampuan anak berpikir secara kritis 

pada usia 5 sampai 6 tahun.  

3) Temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi 

praktisi pendidikan.  

4) Meningkatkan kapasitas pendidik dalam merancang dan 

mengembangkan pembelajaran yang efektif. 
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